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BAB IV 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM NOVEL SANG HAFIDZ DARI 

TIMUR  

 

A. Konsep tentang nilai-nilai pendidikan islam 

Nilai merupakan sesuatu yang dianggap baik, berguna atau penting, 

dijadikan sebagai acuan dan melambangkan kualitas yang kemudian diberi bobot 

baik oleh individu maupun kelompok. Sedangkan pendidikan islam adalah usaha 

bimbingan jasmani dan rohani pada tingkat kehidupan individu dan sosial untuk 

mengembangkan fitrah manusia berdasarkan hukum-hukum islam menuju 

terbentuknya manusia ideal (insan kamil) yang berkepribadian muslim dan 

berakhlak terpuji serta taat pada islam sehingga dapat mencapai kebahagiaan di 

dunia dan di akhirat. Jadi, nilai-nilai pendidikan islam adalah sifat-sifat atau hal-

hal yang melekat pada pendidikan islam yang digunakan sebagai dasar manusia 

untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT. Nilai-

nilai tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena pada waktu itu 

adalah masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang baik padanya. Nilai-

nilai pendidikan islam berlandaskan atas al-Qur’an dan al-Sunnah. al-Qur’an 

adalah petunjuk-Nya yang bila dipelajari akan membantu menemukan nilai-nilai 

yang dapat dijadikan pedoman berbagai problem hidup. Apabila dihayati dan 

diamalkan menjadi pikiran rasa dan karsa mengarah pada realitas keimanan yang 

dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan 
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masyarakat. Dan sebagaimana al-Qur’an, al-Sunnah berisi petunjuk-

petunjuk untuk kemaslahatan manusia dalam segala aspeknya yang membina 

manusia menjadi muslim yang bertaqwa. Tujuan dari nilai-nilai pendidikan islam 

ialah menyiapkan dan membiasakan anak dengan ajaran islam sejak dalam kecil 

agar menjadi hamba Allah SWT yang beriman, membentuk anak muslim dengan 

perawatan, bimbingan, asuhan, dan pendidikan pranatal sehingga dalam dirinya 

tertanan kuat nilai-nilai keislaman yang sesuai fitrahnya, mengembangkan 

potensi, bakat dan kecerdasan anak sehingga mereka dapat merealisasikan 

dirinya sebagai pribadi muslim, dan memperluas pandnag hidup dan wawasan 

keilmuan bagi anak sebagai makhluk individu dan sosial. Nilai dalam pendidikan 

islam bermuara pada pembentukan pribadi yang bertakwa kepada Allah SWT, 

dengan jalan mengembangkan segenap dimensi secara menyeluruh yang tidak 

hanya terkait dengan kehidupan pribadi seseorang dengan masyarakat, namun 

juga mengarahkan manusia kepada pribadi yang diridhai oleh Allah SWT. 

 

B. Nilai-nilai pendidikan islam yang terkandung dalam novel Sang Hafidz dari 

Timur 

Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan tentang hasil analisis nilai-

nilai pendidikan islam dalam novel Sang Hafidz dari Timur. Kemudian 

mengkorelasikannya ke dalam teori yang sudah ada, dilakukan dengan 

menjelaskan temuan-temuan tersebut dalam konteks yang lebih luas. 
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Adapun nilai-nilai pendidikan islam yang telah peneliti deskripsikan pada 

bab dua di atas antara lain mencakup nilai ilahiyah dan nilai insaniyah. Nilai 

ilahiyah terbagi ke dalam tiga aspek yakni nilai keimanan, nilai ubudiyah, dan 

nilai muamalah. Sedangkan nilai insaniyah terbagi menjadi nilai etika, nilai 

estetika, dan nilai sosial. Pertama, nilai ilahiyah yang terdiri dari nilai keimanan, 

ubudiyah, dan muamalah yang peneliti temukan dalam novel Sang Hafidz dari 

Timur. 

1. Nilai keimanan 

Aqidah ialah suatu yang dianut oleh manusia dan diyakininya, 

apakah berwujud agama atau lainnya.
123

  Pengertian aqidah secara istilah 

berarti perkara yang wajib dibenarkan oleh hati, sehingga menjadi suatu 

kenyataan yang teguh dan kokoh, tidak tercampuri oleh keraguan dan 

kebimbangan. 
124

 Nilai keimanan yang peneliti temukan dalam novel Sang 

Hafidz dari Timur  yaitu, al-Qur’an sebagai petunjuk ummat: 

“ . al-qur’an penyejuk hati dan al-qur’an akan menjadi tameng dipadang 

Mahsyar kelak. Menjadi pelindung bagi kita semua.”
125

(137) 

Dari kutipan diatas termasuk bukti kita beriman kepada kitab Allah 

SWT. ketika kita membaca dan mempelajari ilmu-ilmu al-Qur’an tersebut, 

yang nantinya akan menjadikan syafaat kita semua.  

                                                
123 Zainal Arifin, Islam Aqidah & Syari‟ah 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 

h. 19 
124 TIM Penyusun MKD IAIN, Pengantar Studi islam (Surabaya: IAIN SA Press, 2011), 

h. 57 
125 Ibid,..., h. 137. 
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2. Nilai ubudiyah 

Nilai ubudiyah merupakan nilai yang timbul dari hubungan manusia 

dengan khalik, hubungan ini membentuk sistem ibadat, segala yang 

berhubungan dengan Tuhan, yang diatur di dalam ibadah dan mengandung 

nilai utama. Nilai ubudiyah yang peneliti temukan dalam novel Sang  Hafidz 

dari Timur yaitu: 

a. Rajin beribadah (perintah  beribadah) 

 “Bagi ummi, permasalahan ibadah begitu penting. Tugasnya bukan 

hanya menjadi seorang ibu rumah tangga, tapi sebagai pembina 

bagi anak-anaknya. Ummi pernah mengatakan kepada kami kalau 

urusan dunia adalah guru, tapi kalau soal agama adalah urusan 

ummi ”.
126

(50) 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa nilai-nilai 

ubudiyah dalam novel ini sangat kental. Hal ini tergambarkan 

dengan tokoh Ummi yang  dalam kutipan di atas yang terlihat 

sangat memperhatikan dalam masalah ibadah kepada anaknya. 

Sesuai dengan firman Allah SWT sebagai berikut:  

أَيُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا قُوا أَنْفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ نَارًا وَقُودُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلَائِكَةٌ  يَا

(6)ادٌ لَا يَعْصُونَ اللَّهَ مَا أَمَرَهُمْ وَيَفْعَلُونَ مَا يُؤْمَرُونَ غِلَاظٌ شِدَ  

                                                
126 Munawir Borut, Sang Hafidz dari Timur, (Jakarta: Sabil, Cet.1, 2011), h. 50. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, 

yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-

Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan”. (Q.S. At-Tahriim (66): 6). 

 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa peran orang tua bagi anaknya 

dalam hal ibadah sangatlah penting. Setiap muslim berkewajiban 

mengajari keluarganya, termasuk kerabat dan budaknya, berbagai 

hal berkenaan dengan hal-hal yang diwajibkan Allah Ta’ala kepada 

mereka dan apa yang dilarang-Nya. 

 “Azan Isya terdengar, semua aktivitas terhenti, termasuk 

hafalanku. Memang semua harus berhenti untuk melakukan apa 

pun untuk mengerjakan shalat. Sebab, shalat Isya, Zuhur, Ashar, 

Maghrib, dan Subuh adalah shalat wajib bagi kaum muslimin, baik 

itu wanita maupun pria, tua atau muda. Bahkan anakyang masih 

kecil, tatkala dia sudah dikenakan hukum wajib untuk shalat. Begitu 

juga menghafal al-qur’an adalah kewajiban yang tidak dipisahkan 

dari kami. ”
127

 (57) 

 “ Alangkah bagusnya kalian melantunkan ayat-ayat Allah SWT di 

sepanjang hari, Alangkah indahnya suara al-qur’an didengakan 

oleh burung yang selalu berkicau di pagi hari. Dan sungguh orang-

                                                
127 Ibid,....h. 57. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 

 

orang yang selalu melantunkan ayat-ayat Allah, dialah orang 

selalu dekat dengan-Nya, “ kata Ustadz.”
128

(184)     

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa novel ini 

menggambarkan kedisiplinan dalam perintah untuk menghafal ayat 

suci al-Qur’an . Sehingga, pendidikan al-Qur’an bagi anak-anak 

dimulai dan digalakkan sejak dini. Pendidikan al-Qur’an juga 

berperan dalam pembentukan karakter anak. Karena dengan 

melantunkan ayat-ayat al-quran, hati akan tenteram dan dapat 

menambah keimanan. al-Qur’an diturunkan agar dibaca oleh setiap 

muslim, direnungkan, dan dipahami makna, perintah, dan 

larangannya, untuk kemudian diamalkan. Sehingga al-Qur’an akan 

menjadi hujjah baginya di hadapan Allah SWT, dan pemberi 

syafaat bagi siapapun yang ikhlas mengamalkannya. Allah SWT 

telah menjamin bagi siapa yang membaca al-Qur’an dan 

mengamalkan isi kandungannya tidak akan tersesat baik di dunia 

maupun di akhirat kelak. Banyak faedah yang dapat diambil dari 

membaca dan mengamalkan al-Qur’an, sebagaimana disebutkan 

dalam hadist berikut. 

 

 

 

                                                
128 Ibid,....h. 184. 
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b. Menghormati kedua orang tua (birrul walidain) 

  “. Aku cinta Ummi dan Abi karena Allah SWT, Aku sayang Ummi 

karena Allah. Maukah Abi memelukku seerat mungkin?” pintaku. 

”129(208) 

  “ . Aku tidak boleh mengecewakan Ummi. Sungguh hari ini adalah 

hari yang sangat membahagiakan kalau aku bisa memberikan 

sesuatu kepada Ummi. Ini hari ulang tahunnya. Bukankah aku 

sendiri pernah belajar dalam sebuah buku , entah buku apa itu, 

kalau membahagiakan kedua orang tua pahalanya sangat besar ? 

Terutama Ibu yang telah mengandung. “ 
130

(236) 

Berdasarkan Kutipan diatas tokoh Dza’ir begitu sangat 

menyayangi  Orang tuanya dan  berjanji untuk tidak mengecewakan 

kedua orang tua-Nya terutama pada Ummi yang telah mengandung 

dan  yang sudah menemani dalam hafalanya. Adapun dalam ayat-

nya dijelaskan dalam (QS. Al Ahqaaf:15) 

اثُونَ وَوَصَّيْنَا الْإِنْسَانَ بِوَالِدَيْهِ إِحْسَانًا حَمَلَتْهُ أُمُّهُ كُرْهًا وَوَضَعَتْهُ كُرْهًا وَحَمْلُهُ وَفِصَالُهُ ثَلَ

لَغَ أَشُدَّهُ وَبَلَغَ أَرْبَعِيَن سَنَةً قَالَ رَبِّ أَوْزِعْنِي أَنْ أَشْكُرَ نِعْمَتَكَ الَّتِي شَهْرًا حَتَّى إِذَا بَ

                                                
129 Ibid,....h. 208. 
130 Ibid,....h. 236. 
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 أَنْعَمْتَ عَلَيَّ وَعَلَى وَالِدَيَّ وَأَنْ أَعْمَلَ صَالِحًا تَرْضَاهُ وَأَصْلِحْ لِي فِي ذُرِّيَّتِي إِنِّي تُبْتُ إِلَيْكَ

(51) وَإِنِّي مِنَ الْمُسْلِمِيَن  

Artinya : Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 

kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan 

susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 

Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 

sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 

puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 

mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku 

dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang 

saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 

(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 

bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-

orang yang berserahdiri."   

 

Setidaknya ada tiga alasan kenapa kita harus menghormati 

ibu tiga kali lebih besar dari pada ayah, yaitu karena ibu mengalami 

tiga kepayahan sekaligus yaitu hamil, melahirkan, dan menyusui 

kita.  

Adapun dalam haditsnya yang berbunyi: 

 

اعِ بْنِ شُبْرُمَةَ، عَنْ أَبِي زُرْعَةَ، حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، حَدَّثَنَا جَرِيرٌ، عَنْ عُمَارَةَ بْنِ القَعْقَ

اللَّهُ عَنْهُ قَالَ: جَاءَ رَجُلٌ إِلَى رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  رَضِيَعَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ 

ثُمَّ مَنْ؟ قَالَ:  قَالَ:« أُمُّكَ»، مَنْ أَحَقُّ النَّاسِ بِحُسْنِ صَحَابَتِي؟ قَالَ: فَقَالَ: يَا رَسُولَ اللَّهِ

«ثُمَّ أَبُوكَ»قَالَ: ثُمَّ مَنْ؟ قَالَ: « ثُمَّ أُمُّكَ»قَالَ: ثُمَّ مَنْ؟ قَالَ: « ثُمَّ أُمُّكَ»  
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  )رواه البخري(

Artinya : Menceritakan kepada kamiQutaibah bin sa’id, 

menceritakan kepada kami jarir, dari ‘umarah bin bin Qa’qa’ bin 

syubrumah, dari Abi Zur’ah, dari hurairah Berkata: seorang lelaki 

datang kepada rasulullah SAW dan berkata:Wahai rasulullah, siapa 

diantara manusia yang lebih berhak dihormati? Rasulullah 

menjawab: Ibumu, bertanya lagi seorang laki-laki tadi, kemudian 

siapa lagi? rasulullah menjawab: Ibumu, berkata lagi seorang laki-

laki kemudian siapa lagi? Rasulullah menjawab: Ibumu, lalu siapa 

lagi  wahai rasulallah? Rasulallah bersabda kemudian ayahmu 

(HR.Bukhori). 
131

            

                                            

c. Kewajiban menuntut ilmu  

 “Kerena kakekmu nggak mau kalau esok nanti, Ummi menjadi 

orang yang sangat bodoh, yang tidak tahu apa-apa. Yang nanya ini 

nggak tahu, itu juga nggak tahu. Kakekmu juga nggak mau kalau 

esoknya nanti ummi tidak bisa membaca dan menghitung. Dulu di 

desa, siapasaja yang bersekolah orang desa sudah berpikir kalau 

dia nanti jadi orang yang sangat hebat. Bisa menjadi presiden atau 

yang lain .”
132

(80) 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa tokoh 

kakek sangat peduli terhadap pendidikan anaknya yang  

berkeinginan supaya anaknya tidak menjadi orang yang bodoh 

nantinya. Dijelaskan dalam suatu hadits, meskipun hadis ini dhaif, 

namun ini dari hadis ini menyiratkan betapa pentingnya menggapai 

                                                
131 Shahih Bukhari,”M an Ahaqqa Nas bi Husni Shahabah, dalam maktabah syamilah 

ver.3, Juz 8 hal.2 
132 Ibid,....h. 80. 
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ilmu walau kemanapun harus mencarinya. Karena menuntut ilmu 

merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim. Bahkan Allah SWT 

akan mengangkat derajat bagi hamba-Nya yang berilmu, 

sebagaimana dalam firman Allah SWT berikut: 

سَحِ اللَّهُ لَكُمْ وَإِذَا يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوا فِي الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يَفْ

مَا قِيلَ انْشُزُوا فَانْشُزُوا يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آَمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَاللَّهُ بِ

 (55)تَعْمَلُونَ خَبِيٌر 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberiilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-

Mujadiilah (58): 11).  

 

 

Dari sini kita sudah mendapat pelajaran bahwa sebagai 

muslim kita diwajibkan untuk menuntut ilmu. 

 

عَلَى  فَرِيْضَةٌرَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسلَّمَ طَلَبُ الْعِلْمِ  عَنْ حُسَيْنِ بْنِ عَلِيِّ قَالَ قَالَ

 )رواه البيهقي الطبران ابو يألي القضاء وابو نعيمم الأصبحان( كُلِّ مُسْلِمٍ

“Dari Husein bin Ali bahwa Rasulullah SAW bersabda, ”Menuntut 

ilmu itu adalah kewajiban atas setiap kaum muslim.” (HR. Al-
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Baihaqi, Ath-Thabrani, Abu Ya’la, Al-Qudha’i, dan Abu Nua’im 

Al-Ashbahani).
133

 

 

 Ayat di atas menggambarkan betapa mulianya orang yang memiliki 

ilmu. Mereka diangkat kedudukannya karena mereka dapat 

memperbanyak manfaat kepada orang lain. Dengan beriman dan 

berilmu, derajat manusia akan semakin meningkat. Agama akan 

semakin ditinggikan apabila umatnya semakin beriman dan 

berilmu. 

d. Menghargai waktu 

 “Aku tak sempat hadir untuk pertandingan bola sampai hafalan al-

qur’anku selesai. Kemarin saja, ummi memarahiku habis-habisan  

karena membuang waktu seharian untuk bermain bola. Ummi terus 

menekanku untuk menghafal al-qur’ansampai selesai.” 
134

(88) 

 “ Waktu itu bagaikan perisai, kalau tidak digunakan, kalian sendiri 

akan ditebas. Bisa didengar perkataan Ummi. “ 
135

(98) 

Dalam kutipan diatas menjelelaskan bahwa, tokoh Dza’ir dia 

tidak bisa hadir dalam pertandingan bola, dia memilih untuk 

menghafal al-Qur’an dari pada untuk mengikuti pertandingan 

tersebut. Maka dari itu, alangkah mahalnya waktu apabila di buang 

                                                
133 Bukhari Umar, Hadist Tarbawi: Pendidikan dalam Perspektif Hadist, (Jakarta: Amzah, 

2012), h. 7. 
134 Ibid,....h. 88. 
135 Ibid,....h. 98. 
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dengan sia-sia tanpa digunakan dalam hal yang bermanfaat .   

sebagaimana dijelaskan dalam ayat al-qur’an: 

 (8( وَمَنْ يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذَرَّةٍ شَرًّا يَرَهُ )7)فَمَنْ يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذَرَّةٍ خَيْرًا يَرَهُ 

“ Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun, 

niscaya dia akan melihat (balasan-Nya). Dan barang siapa yang 

mengerjakan kejahatan seberat zarrah pun, niscaya dia akan melihat 

(balasan-Nya). (QS. Az-Zilzalah 7-8) 

 

Adapun dalam haditsnya  Ibnu Umar r.a selalu berkata: 

صِحَتِكَ  مِنْإِ ذَا اَمْسيْتَ فَلَا تَنْتَظِرِ ا لصّبَا حَ وَإِذ أَصْبَحْتَ فَلَا تَنْتَظِرِ اْلَمسَا ءَ وَخُذْ 

 لِمَرَضِكَ وَمِنْ حَيَا تِكَ لِمَوْتِكَ .)رواه البخرى(

Artinya: “Apabila engkau berada di waktu petang, maka janganlah 

engkau tunggu-tunggu datangnya waktu pagi, dan apabila engkau 

berada di waktu pagi, dan apabila engkau berada di waktu pagi, 

maka janganlah engkau menunggu-nunggu datangnya petang, dan 

ambilah kesempatan dari masa sehatmu untuk persiapan waktu 

sakitmu dan dari hidupmu untuk bekal matimu “ (H.R. Bukhori). 
136

 

 

Berbicara masalah waktu, Allah SWT telah memberikan 

umur kepada kita sampai pada batasnya yang tertentu. Maka tidak 

ragu lagi bahwa seorang mukmin yang sadar, akan merasa di dalam 

lubuk hatinya bahwa ia sedang berlomba-lomba dengan batas usia 

ini. Ia akan berusaha agar sebagian besar umurnya dipergunakan 

untuk mengerjakan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya.
137

 

 

                                                
136 Maktabah Syamilah, Bukhori. Bab. Waktu, h. 24. 
137 Chozin Nahuha, Wasiat Taqwa, (Jakarta: PT. Bulan bintang, 1986), h. 305. 
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e. Bersungguh-sungguh 

 “ . Aku tak bisa membayangkan kalau saja didalam kelas ini tidak 

bisa menghafal al-qur’an dan semua tidak naik kelas. Ummi pasti 

sangat marah dan kecewa atas kejadian ini. Karena itu, Aku harus 

bersungguh-sungguh.” 
138

(169) 

Dalam kutipan diatas bahwa tokoh “Aku” mempunyai 

gerget untuk berusaha tidak mengecewakan Ummi. Maka dari itu,  

kunci sukses adalah bersungguh-sungguh . 

Merupakan suatu keharusan bagi seorang pelajar untuk 

bersungguh-sungguh, continue dan tidak kenal berhenti dalam 

belajar . hal ini telah diisyaratkan dalam firman Allah :  

(66وَالَّذِينَ جَاهَدُوا فِينَا لَنَهْدِيَنَّهُمْ سُبُلَنَا وَإِنَّ اللَّهَ لَمَعَ الْمُحْسِنِيَن )  

Artinya:” Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh berjuang 

dijalan kami, niscaya akan kami tunjukkan jalan kami.” (QS. Al-

Ankabut: 69). 

 

Diungkapkan : “ Barang siapa bersungguh-sungguh mencari 

sesuatu, niscaya akan menemukannya, seseorang akan mendapatkan 

sesuatu yang dicarinya, sejauh usaha yang yang dilakukannya. 

Dalam menuntut ilmu dibutuhkan kesungguhan hati tiga pihak, 

yaitu pelajar, guru dan ayah bila ia masih hidup.”
139

 

 

                                                
138 Ibid,....h. 169. 
139 A. Ma’ruf Asrori, Etika Belajar, (Surabaya: Pelita Dunia, Cet. 1, 1996), h. 44. 
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f. Anjuran salam 

 “ . Eh....mana salamnya?” tegur Ummi. Ups....belum salam ya?” 

Keluar dulu, sayang. Ucapkan salam , baru masuk kembali.” 

“Assalamualaikum..!!! 

Wa’alaikumsalam. Nah, gitu baru anak ummi.” Kami berdua 

tertawa. Kami berdua terlalu tergesa-gesa sampai tak sempat 

mengucapkan salam . kalau ketahuan Abi , pasti disuruh berdiri 

diluar sebentar. “
140

(210) 

Kutipan diatas bahwasanya seorang ummi yang mengajarkan 

kepada Dza’ir dan adib ketika keluar masuk rumah untuk untuk  

selalu memberi salam. ” 

 )رواه ابو داود(مَنْ بَدَأَهُمْ بِالسَّلَامِ  إِنَّ اَوْلَى النَّاسِ بِالِله
 

“Sesungguhnya, manusia yang paling utama adalah orang yang 

memulai mengucapkan salam kepada mereka”. (HR. Abu 

Dawud).
141

 

  

ذَا حُيِّيتُمْ بِتَحِيَّةٍ فَحَيُّوا بِأَحْسَنَ مِنْهَا أَوْ رُدُّوهَا إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ حَسِيبًا وَإِ
(86)  
 

Artinya : Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 

penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih 

baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang 

serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala 

                                                
140 Ibid,....h. 210. 
141 Abu Dawud, Fi Fad} man Bada’a al-Salam dalam maktabah Syamilah ver.3, 

juz 3, 351. 
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sesuatu.(QS.An-Nisa :86).  

 

3. Nilai insaniyah  

Adalah nilai yang diciptakan oleh manusia atas dasar kriteria yang 

diciptakan oleh manusia pula, dengan kata lain nilai insaniah adalah nilai 

yang lahir dari kebudayaan masyarakat baik secara individu maupun 

kelompok. Diantaranya adalah :  

4. Nilai etika 

Etika sebagai salah satu wilayah kajian filsafat yang tidak hanya 

berkaitan dengan pengetahuan tentang baik dan buruk, atau berkaitan dengan 

sisi normatif suatu tingkah laku saja, tetapi etika mencakup analisis 

konseptual mengenai hubungan yang dinamis antara manusia sebagai subyek 

yang aktif dengan pikiran-pikiran sendiri. Nilai etika yang peneliti temukan 

dalam novel Sang Pemimpi yaitu: 

a. Tawakal 

 “ . Hidup ini begitu indah kalau saja semua mimpi yang diinginkan 

menjadi nyata. Tapi, melewati mimpi itu begitu sulit. Proses yang 

begitu panjang . kalau tidak bisa , berarti mimpi itu hanya sebuah 

hiburan tidur, Tangan ummi memegang dinding yang berlubang. 

Merobek kertas dan menempelkannya pada lubang dinding tersebut 

.”
142

(114) 

                                                
142 Ibid,....h. 114. 
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 “ Insya Allah kalau Allah mengizinkan, maka aku akan kesana. 

Semuanya kuserahkan kepada Allah. Aku hanya mencoba melamar 

untuk mendapatkan beasiswa. Kalaupun diterima, aku hanya bisa 

mengucapkan Alhamdulillah kepada-Nya. Tapi kalau nggak jadi 

masalah. Mungkin belum ada kesempatan buatku. “ 
143

(340) 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa manusia 

dianjurkan untuk berserah diri kepada Allah  SWT dan hanya 

bergantung kepadanya dalam setiap urusan. Sesungguhnya Allah 

SWT sendiri dalam kitab suci al-qur’an telah memerintahkan kita 

agar selalu berserah diri kepada-Nya. Allah SWT juga menjanjikan 

kepada orang yang bertawakal untuk memberikan segala jenis 

kecukupan yang penting bagi diri mereka. Sebagaimana telah 

disebutkan dalam ayat-ayat di bawah ini.  

 ...وَعَلَى اللَّهِ فَتَوَكَّلُوا إِنْ كُنْتُمْ مُؤْمِنِيَن

Artinya : Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, 

jika kamu benar-benar orang yang beriman. (QS. Al-Maidah: 23). 

 

Dalam hadits disebutkan : 

                                                
143 Ibid,....h. 340. 
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تَوَ كَّلْتُمْ عَلَ اللّهِ حَقَّ تَوَكُّلِهِ لَرَزَقَكُمْ كَمَا يَرْزُقُ الطَّيْرَ تَغْدُوْ خِمَاصًا وَتَرُوْحُ بِطَا نًا لَوْ 

يُّ حَدِييْثِ حَدِييْثِ عُمَرَ رَضِيَ الّلهُ عَنْهُ وَقَالَ التِّرْمِذِ )اَخْرَجَهُ التِّرْمِذِيُّ وَابْنُ مَاجَةَ مِنْ

رواه ترمدي و ابن ماجه( )حَسَنْ صَحِيْحُ  

Artinya : Apabila engkau semua berserah diri kepada Allah dengan 

berserah diri yang nyata, maka Allah akan memberikanmu rizki 

sebagaimana yang diberikan pada burung. Pagi hari burung dalam 

keadaan lapar dan kembali dalam keadaan kenyang. (H.R. Tirmidzi 

dan Ibnu Majah). 
144

 

 

b. Belajar untuk jujur 

 “ Ayo ....nggak boleh cerita bohong lagi,” kata Abi. Abi menyuruh 

ummi mengambil air segelas. Meminumnya. Dza’ir menelan ludah 

.terdiam kaku. Aku masih kebingungan. Berbohong, kata Abi? 

Siapa yang berbohong. Aku...bukan. pasti Dza’ir. Dia tampak 

menertawaiku dengan tipuan cerita yang mengasyikkan dan 

menakutkan. Ummi dan Abi akhirnya mendengarkan cerita bohong 

kami berdua. Lalu kami berdua akhirnya merasa bahwa 

kebohongan bukanlah hal yang baik. “ 
145

(232) 

Adapun dalam ayat al-Qur’an dijelaskan : 

shidiq (jujur) yaitu kesesuaian antara ucapan dengan kenyataan.  

1. Diantara buah-buah kejujuran sebagai berikut:  

                                                
144Maktabah Syamilah, Tirmidzi dan Ibnu Majah. Bab. Jujur. h. 75. 
145 Ibid,....h. 232. 
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a. Ketenangan hati dan ketentraman jiwa. 

b. Berkah dalam bekerja mencari rizki serta bertambahnya 

kebaikan. 

c. Beruntung mendapatkan kedudukan seperti halnya 

kedudukan syuhada’ 

d. Selamat dari hah-hal yang dibenci dan dijauhi.  

2. Bentuk-bentuk kejujuran 

a. Jujur dalam berbicara. 

b. Jujur dalam bermuamalah. 

c. Jujur dalam tekad. 

d. Jujur dalam berjanji. 

e. Jujur dalam penampilan. 
146

 

5. Nilai sosial 

Nilai sosial merupakan interaksi antar pribadi dan manusia sekitar 

tentang nilai baik buruk, pantas dan tidak pantas, mesti dan semestinya, 

sopan dan kurang sopan. Nilai sosial yang peneliti temukan dalam novel 

Sang Hafidz dari Timur yaitu, tolong-menolong: 

 “ . Pakai laptopku saja Adib, Tawar Dero. “Nggak usah dero, ntar 

pakai komputer pondok saja atau aku bisa memakai komputer ustadz 

Zul,” balasku atas tawaranya .” mungkin di lain waktu, aku bisa 

memakai laptopmu.” “Ah...nggak boleh gitu, adib.” Ucap saman. 

                                                
146 Musthafa Murad, Minhajul Mukmin 1, (Solo: Pustaka Arafah, 2011), h. 257-258. 
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“kamu adalah teman kami, jadi, milik kami adalah milikmu juga. 

Dipakai saja sampai tulisanmu selesai dan kau berikan kepadaku. 

Kalau kamu tidak mau memakai laptopnya, berarti kamu sudah tidak 

menghargai persahabatan kita selama ini. “  

 Mau tak mau aku harus menerima tawaran yang diberikan oleh 

temanku. Sudah saatnya aku menerima tawaran teman-temanku. Ini 

masa depanku. Aku mengiyakan apa yang di tawarakan oleh Dero. 

Wajah mereka semua terlihat gembira. “
147

(346-347) 

Dari kutipan diatas kita sebagai umat islam di anjurkan antar 

sesama untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan. dari tokoh Adib 

yang bingung akan mendapatkan komputer dalam menulis bukunya 

karena dia yang sangat baik dengan teman-memannya. Akhirnya Adib 

di pinjami Dero dia adalah santri yang kaya yang ada di pondok 

pesantren Al-Furqon. 

6. Nilai estetika 

Nilai estetika ini merupakan fenomena sosial yang lahir dari 

rangsangan cipta dalam rohani seseorang. Rangsangan tersebut untuk 

memberikan ekspresi dalam bentuk cipta dari suatu emosi yang dalam atau 

pemikiran yang agung, karya estetika akan melahirkan rasa yang disebut 

                                                
147 Ibid,....h. 346-347. 
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dengan indah.
148

 Nilai estetika yang peneliti temukan dalam novel Sang 

hafidz dari Timur yaitu: 

a. Tanamkan kesabaran 

 “ Bapak-bapak, tenang sebentar... kalau kita semua seperti ini, 

maka kita tidak akan bisa menyelesaikan masalah ini. Sampai 

besok pun tidak akan bisa kalau semua terus bertanya dan 

berkomentar tanpa memberikan masukan atau saran,”Ujar pak 

usman dengan emosi. Dari tadi, pak usman tak berbicara. Pak 

usman hanya menenangkan warga agar lebih teratur dalam urusan 

rapat desa. Pak usman terus memperhatikan siapa-siapa saja yang 

memberikan komentar. Termasuk Pak Sohib yang keras kepala.” 

149
(108)  

  “ Istri anda terkena kanker darah dan sudah sulit sekali untuk 

diselamatkan nyawanya. Kalaupun bisa, itu mu’jizat dari Allah 

SWT. Istri anda mungkin bisa bartahan beberapa bulan atau tidak 

sama sekali. Berdoalah agar istri anda selamat dan sembuh. “ 

150(296) 

Diketahui bahwa antar tokoh saling  terjadi pertikaian emosi 

ketika rapat berlangsung, yang diharapkan pak usman adalah agar 

warga ikut berpartisipasi dalam memberikan pendapatnya masing-

                                                
148 Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, h. 469. 
149 Ibid,....h. 108. 
150 Ibid,....h. 296. 
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masing. Kurang sabarnya warga desa dalam dalam mengikuti rapat 

desa yang sudah diselenggarakan. Dan anjuran untuk sabar dalam 

menghadapi musibah. karena musibah datangnya secara tiba-tiba 

dan hanya Allah SWT yang mengetahui atas semuannya. 

Kesabaran  (ash-shabr) ialah menahan diri dari apa yang 

tidak di sukainya atau tabah menerimanya dengan rela dan berserah 

diri. Sabar adalah bagian dari akhlaq al-karimah yang dibutuhkan 

seorang muslim dalam masalah dunia dan agama. Sebagai muslim, 

tentu wajib menggunakan hatinya dalam menanggung segala ujian 

dan penderitaan dengan tenang.  Sebagai hamba Allah SWT, 

manusia tidak terlepas dari segala ujian yang menimpa, baik 

musibah yang berhubungan dengan pribadi, maupun musibah dan 

bencana yang menimpah pada sekelompok manusia. Terhadap 

segala macam kesulitan dan kesempitan yang bertubi-tubi. maka 

hanya sabarlah yang memancarkan sinar, memelihara seorang 

muslim dari kebinasaan, memberikan hidayah dan menjaga dari dari 

rasa putus asa.
151

  

Dijelaskan dalam al-Qur’an (QS. Al-Anfal (8):45-46). 

(51يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا إِذَا لَقِيتُمْ فِئَةً فَاثْبُتُوا وَاذْكُرُوا اللَّهَ كَثِيًرا لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ )  

                                                
151 TIM Penyusun MKD IAIN, Akhlak tasawuf, (Surabaya: IAIN SA Press, 2011), h. 169-

170. 
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ا تَنَازَعُوا فَتَفْشَلُوا وَتَذْهَبَ رِيُحكُمْ وَاصْبِرُوا إِنَّ اللَّهَ مَعَ الصَّابِرِينَ وَأَطِيعُوا اللَّهَ وَرَسُولَهُ وَلَ

(56 )  

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi 

pasukan (musuh) maka teguhlah hatilah kamu dan sebutlah (nama) 

Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. Dan taatlah 

kepada Allah dan Rasulnya dan janganlah kamu berbantah-

bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 

kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar. (QS. Al-Anfal (8):45-46). 

 

b. Persaudaraan umat islam 

 “ . Sekarang, pegang tangan Ummi, Dza’ir, Adib. Pegang dengan 

erat. Rasakan kalau ummi cinta kalian karena Allah. Begitu juga 

Abi cinta kalian berdua karena Allah. Cinta itu ada di dalam hati, 

kemudian pejamkan mata kalian dan rasakan.” Kami bertiga 

memejamkan mata, kami mulai merasakan cinta. Mulai merasakan 

bersatu dan akan berpisah karena Allah.“ 
152

(217) 

Allah SWT telah memberikan keistimewaan kepada bangsa 

manusia sebagai makhluk yang paling mulia dan menduduki tingkat 

tertinggi dari pada makhluk-makhluk Allah SWT yang lain, 

diantara keistimewaan yang dianugrahkan Allah SWT kepada 

manusia ialah akal, kemauan, perasaan. Mereka hidup 

berkelompok-kelompok dalam lingkungan yang berbeda. Dari 

                                                
152 Ibid,....h. 217. 
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sinilah lalu muncul sarana komunikasi untuk saling tukar menukar 

pengalaman dan hal-hal yang bermanfaat lainya dengan dilandasi 

oleh semangat persaudaraan maupun oleh saling membutuhkan. 

Maka terjadilah perkenalan antara sesama manusia dan bangsa, 

jalinan kasih sayang, tolong-menolong dan persaudaraan.
153

  Firman 

Allah SWT menyebutkan : 

مَكُمْ يَا أَيهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُمْ مِنْ ذَكَرٍ وَأُنْثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبًا وَقَبَائِلَ لِتَعَارَفُوا إِنَّ أَكْرَ

(51عِنْدَ اللَّهِ أَتْقَاكُمْ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيٌر )  

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki, seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 

kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertaqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah maha 

mengetahui lagi maha mengenal” (QS. Al-Hujurat:13). 

 

c. Jangan berhenti menghafal al-Qur’an  

 “ . sebelum kalian berdua pergi, izinkan ummi mengatakan sesuatu 

kepada kalian berdua. Hafalan kalian berdua sudah bagus,” kata 

ummi. Sama halnya dengan Abi. Capek juga menghafal al-qur’an. 

Saban malam, siang, sore, selalu menjadi bagian dari hafalan kami 

berdua. Kutulis dalam catatan kecilku tentang perjalanan hafalank. 

Berharap menjadi yang terbaik untuk masa depan kelak. “Untuk 

                                                
153

 Ibid ...Wasiat Taqwa , h. 258.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

102 

 

dua minggu ke depan, ummi ingin kalian berdua menghafal surat 

yasin. Ummi berharap dua minggu ke depan, kalian berdua bisa 

menghafal surat yasin dengan baik.”
154

 (306) 

 

BAGAN YANG BERKAITAN DENGAN KURIKULUM PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM

 

 

 

                                                
154 Ibid,....h. 306. 

Al-Qur'an 
• PERSAUDARAAN UMAT ISLAM 

• MENGHORMATI KEDUA ORANG TUA  

Fiqih 

• TAWAKAL 

• KEWAJIBAN MENUNTUT ILMU 

Aqidah 

• TOLONG MENOLONG 

• BERSUNGGUH-SUNGGUH 

 


